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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kegiatan pengelolaan rekam medis ke dalam bentuk basis data yang 

dilakukan oleh Rose Pink Sumatera Utara belum memadai dan masih 

bersifat manual melalui rekam medis berbentuk fisik. Untuk rekam 

medis yang bersifat non fisik masih berbentuk file yang dikirim 

melalui handphone oleh dokter ataupun pihak Rumah Sakit kepada 

Rose Pink. Pada sistem administrasinya Rose Pink sangat membantu 

pasien dalam hal menyiapkan berkas-berkas yang diperlukan pasien 

untuk di rujuk ke Rumah Sakit. Jadi Rose Pink Sumatera Utara ini 

sangat membantu pasien dari awal sampai akhir pengobatan. Bila 

rekam medis sudah berbasis komputer penulis sudah membuat 

rancangan rekam medis yang diubah kedalam bentuk basis data. 

Rancangan dibuat guna untuk mempermudah Rose Pink Sumatera 

Utara melakukan pengelolaan rekam medis dengan mudah, cepat, dan 

akurat.  

2. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala yang dapat 

menghambat proses pengelolaan rekam medis yakni kesadaran dari 

setiap pasien bahwa rekam medis itu penting dan harus dipersiapkan 

secara teliti supaya tidak mempersulit pihak Rose Pink maupun dari 

Rumah Sakitnya sendiri. Karena tanpa adanya rekam medis beserta 

berkas-berkas yang harus dipenuhi pengobatan tidak akan berjalan 

dengan lancar, yang seharusnya pasien bisa ditangani lebih cepat 

karena masalah rekam medis yang belum lengkap proses pengobatan 

jadi terhambat.  
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B. Saran  

1. Diharapkan kepada pihak Rumah Sakit maupun Direktur Rumah Sakit 

agar sekiranya memperbolehkan mahasiswa untuk meneliti lebih 

mendalam mengenai pengelolaan rekam medis.  

2. Untuk Prodi Ilmu Perpustakaan banyak ilmu yang bisa kita ambil di 

prodi ini tidak serta merta hanya berpatokan mengenai buku saja tetapi 

banyak ulasan yang bisa kita ambil, kita pelajari, dan kita pahami 

mengenai ilmu perpustakaan salah satu contohnya di penelitian ini 

ialah rekam medis rumah sakit.  

3. Untuk pengelolaan rekam medis ke dalam bentuk basis data di Rose 

Pink diharapkan dapat mempertimbangkannya untuk dibuat karena 

mempermudah dalam mensyaratkan kedisiplinan dalam pemasukan 

data, baik ketetapan waktu maupun kebenaran data.  

4. Pemerintah dapat membuat tolak ukur untuk lebih memperhatikan 

pasien yang mengidap penyakit kanker untuk membantu baik yang 

bersifat materil dan non materil.  

5. Penulis berharap para petinggi kota lebih memperdulikan pasien 

penyakit kanker yang membutuhkan uluran tangan guna untuk 

membantu dalam pengobatan yang layak supaya di kota ini angka 

kematian yang disebabkan penyakit kanker ini bisa diatasi.  

6. Untuk pasien diharapkan lebih teliti untuk mempersiapkan rekam 

medis yang dibutuhkan oleh pihak Rumah Sakit karena Rose Pink 

sudah sangat membantu dalam hal mengurus semua berkas-berkas 

yang bakal di rujuk ke Rumah Sakit.  

7. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian baru 

berdasarkan hasil penelitian ini. Peneliti selanjutnya diharapkan jauh 

lebih teliti meneliti kebutuhan-kebutuhan informasi yang ada di rumah 

sakit khususnya bagian rekam medis. 

 


